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Schools are required to adapt to the dynamics of the digital era through the 
implementation of leadership that can direct, facilitate, and inspire educators to be able 
to utilize technology creatively and productively. This study aims to describe and 
analyze the influence of the principal's digital leadership and work motivation on 
teacher creativity at SMAN 1 Pasaman Barat. The research approach used was 
qualitative with in-depth interviews to comprehensively explore teachers' experiences, 
views, and interpretations regarding digital leadership practices and the motivational 
drives that influence their creativity in learning activities. Research informants were 
selected purposively, consisting of the principal and several teachers actively involved 
in the implementation of digital-based learning. The results of the study indicate that 
the principal's digital leadership plays a significant role in fostering teacher 
motivation and creativity. The principal functions not only as an administrative 
decision-maker but also as an agent of change capable of building a collaborative, open, 
and innovation-oriented digital work culture. The principal's support in the form of 
training, guidance, and providing space for creative freedom has been proven to 
increase teacher enthusiasm in developing technology-based learning. On the other 
hand, teacher work motivation emerged as a reinforcing factor that channels positive 
energy towards the birth of new ideas. 
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ABSTRAK 

Sekolah dituntut untuk beradaptasi dengan dinamika era digital melalui penerapan kepemimpinan 
yang mampu mengarahkan, memfasilitasi, dan menginspirasi tenaga pendidik agar mampu 
memanfaatkan teknologi secara kreatif dan produktif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh kepemimpinan digital kepala sekolah serta motivasi 
kerja terhadap kreativitas guru di SMAN 1 Pasaman Barat. Pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif dengan metode wawancara mendalam (in-depth interview) untuk menggali secara 
komprehensif pengalaman, pandangan, dan interpretasi para guru mengenai praktik kepemimpinan 
digital serta dorongan motivasional yang memengaruhi kreativitas mereka dalam kegiatan 
pembelajaran. Informan penelitian dipilih secara purposif, terdiri atas kepala sekolah dan beberapa 
guru yang terlibat aktif dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis digital. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepemimpinan digital kepala sekolah berperan signifikan dalam menumbuhkan 
motivasi dan kreativitas guru. Kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai pengambil keputusan 
administratif, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu membangun budaya kerja digital 
yang kolaboratif, terbuka, dan berorientasi pada inovasi. Dukungan kepala sekolah berupa pelatihan, 
bimbingan, dan pemberian ruang kebebasan berkreasi terbukti meningkatkan semangat guru dalam 
mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi. Di sisi lain, motivasi kerja guru muncul sebagai 
faktor penguat yang menyalurkan energi positif terhadap lahirnya ide-ide baru.  
 
Kata kunci: Kepemimpinan digital, motivasi kerja, kreativitas guru 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu pesat dalam dua 

dekade terakhir telah membawa perubahan besar dalam hampir seluruh aspek kehidupan, 
termasuk dunia pendidikan. Sekolah sebagai institusi yang berperan dalam membentuk 
sumber daya manusia unggul dituntut untuk mampu beradaptasi terhadap dinamika era 
digital. Transformasi digital di lingkungan pendidikan tidak hanya sebatas pada penyediaan 
perangkat teknologi, melainkan juga pada bagaimana pemimpin pendidikan, dalam hal ini 
kepala sekolah, mampu mengarahkan, mengelola, dan menginspirasi seluruh warga sekolah 
agar memanfaatkan teknologi secara produktif dan kreatif  (Wulansari, 2024). Di SMAN 1 
Pasaman Barat, tantangan untuk menghadirkan pembelajaran yang inovatif dan relevan 
dengan tuntutan abad ke-21 menjadi semakin nyata, terutama setelah pandemi COVID-19 
mempercepat proses digitalisasi pendidikan di seluruh jenjang. Dalam konteks tersebut, 
kepemimpinan digital menjadi faktor kunci yang menentukan keberhasilan sekolah dalam 
menggerakkan perubahan, menciptakan budaya kerja berbasis teknologi, dan 
menumbuhkan kreativitas guru dalam merancang proses pembelajaran yang menarik serta 
bermakna bagi peserta didik. 

Kepemimpinan digital tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan kepala sekolah 
dalam menggunakan teknologi, melainkan juga mencakup visi dan strategi dalam 
mengintegrasikan teknologi ke dalam seluruh aspek manajemen sekolah  (Daniah, 2025). 
Kepala sekolah dengan kepemimpinan digital yang kuat mampu membangun ekosistem 
pembelajaran yang kolaboratif, terbuka terhadap inovasi, dan berorientasi pada peningkatan 
mutu  (Yulita, 2025). Melalui gaya kepemimpinan ini, kepala sekolah berperan sebagai 
fasilitator perubahan yang mendorong guru untuk terus belajar, bereksperimen, dan 
mengembangkan ide-ide kreatif dalam pengajaran. Kepala sekolah yang mempraktikkan 
kepemimpinan digital umumnya menumbuhkan budaya komunikasi dua arah, memberikan 
kebebasan berinovasi, serta menyediakan dukungan moral dan teknis bagi guru dalam 
mengadopsi teknologi pembelajaran  (Jayadih, 2024). Hal ini menjadi dasar penting dalam 
menciptakan atmosfer sekolah yang mendorong guru untuk berpikir kreatif dan 
mengekspresikan gagasan-gagasan baru dalam pelaksanaan tugas profesionalnya. 

Di sisi lain, keberhasilan kepemimpinan digital dalam menumbuhkan kreativitas guru 
juga sangat bergantung pada tingkat motivasi kerja yang dimiliki oleh guru itu sendiri. 
Motivasi kerja merupakan dorongan internal maupun eksternal yang membuat seseorang 
bersemangat untuk melaksanakan pekerjaannya secara optimal  (Firman, 2024). Motivasi 
kerja menjadi faktor penting yang turut menentukan sejauh mana guru mampu 
mengoptimalkan potensi kreativitasnya. Guru yang memiliki motivasi tinggi akan 
menunjukkan antusiasme dalam mengajar, memiliki keinginan kuat untuk terus 
memperbaiki kualitas pembelajaran, serta berani mencoba pendekatan-pendekatan baru 
yang lebih inovatif  (Astuti, 2025). Motivasi ini dapat muncul dari faktor internal, seperti 
panggilan jiwa untuk mengabdi di dunia pendidikan dan keinginan untuk terus 
berkembang, maupun dari faktor eksternal seperti dukungan pimpinan, penghargaan 
terhadap prestasi, serta lingkungan kerja yang kondusif  (Hasibuah, 2023). 

Dalam lingkungan SMAN 1 Pasaman Barat, motivasi kerja guru menjadi hal yang 
sangat penting karena masih terdapat tantangan dalam menghadirkan pembelajaran yang 
tidak hanya berorientasi pada pencapaian nilai, tetapi juga pada pengembangan karakter 
dan kreativitas siswa. Motivasi kerja yang tinggi akan menjadi kekuatan pendorong bagi 
guru untuk terus mencari solusi kreatif dalam menghadapi keterbatasan fasilitas, waktu, 
maupun kondisi siswa yang beragam. 

Hubungan antara kepemimpinan digital dan motivasi kerja dengan kreativitas guru 
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merupakan suatu kesatuan yang saling melengkapi dan memperkuat. Kepala sekolah yang 
menerapkan kepemimpinan digital secara efektif akan menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif bagi tumbuhnya motivasi kerja guru. Ketika guru merasa dihargai, diberi 
kepercayaan, dan difasilitasi untuk mengembangkan diri melalui penggunaan teknologi, 
maka semangat dan motivasi mereka untuk bekerja dengan lebih baik akan meningkat  
(Sugiarto, 2025). Peningkatan motivasi kerja inilah yang pada akhirnya menjadi landasan 
bagi lahirnya kreativitas dalam mengajar. Guru yang termotivasi dan didukung oleh 
kepemimpinan digital yang visioner akan lebih terbuka terhadap perubahan, mampu 
beradaptasi dengan cepat terhadap perkembangan teknologi, serta berani menghadirkan 
inovasi dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Ketika kepemimpinan digital dan motivasi kerja bertemu dalam satu lingkungan 
pendidikan yang sehat, maka kreativitas guru akan tumbuh secara signifikan. Kepala 
sekolah yang memanfaatkan teknologi digital dalam manajemen sekolah dan komunikasi 
internal, misalnya melalui penggunaan platform pembelajaran daring, sistem informasi 
sekolah, atau media kolaboratif berbasis digital, dapat mendorong guru untuk berinovasi 
dalam pembelajaran  (Choirudin, 2025). Di sisi lain, guru yang termotivasi dengan baik akan 
merespons kebijakan tersebut dengan menciptakan strategi pembelajaran interaktif, 
penggunaan media digital yang menarik, serta pengembangan proyek-proyek kreatif yang 
berorientasi pada peningkatan kualitas hasil belajar siswa. 

Pengaruh kepemimpinan digital dan motivasi kerja terhadap kreativitas guru di 
SMAN 1 Pasaman Barat dapat dipahami sebagai hubungan yang erat antara kemampuan 
kepala sekolah dalam menerapkan kepemimpinan berbasis teknologi dengan semangat kerja 
individu guru dalam menghasilkan inovasi pembelajaran. Dalam pendidikan modern, 
kepemimpinan digital tidak hanya mencerminkan kemampuan seorang pemimpin untuk 
menguasai perangkat dan sistem teknologi informasi, tetapi juga kemampuannya dalam 
menanamkan nilai-nilai transformasi digital kepada seluruh warga sekolah. Kepala sekolah 
yang menerapkan kepemimpinan digital secara efektif mampu menciptakan lingkungan 
kerja yang adaptif terhadap perubahan, terbuka terhadap ide-ide baru, dan mendukung 
kolaborasi antarguru dalam mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif dan relevan 
dengan kebutuhan peserta didik abad ke-21  (Raprap, 2025). 

Oleh karena itu, latar belakang penelitian ini berangkat dari pentingnya memahami 
secara mendalam bagaimana kepemimpinan digital kepala sekolah dan motivasi kerja guru 
berpengaruh terhadap kreativitas guru di SMAN 1 Pasaman Barat. Sekolah ini sebagai salah 
satu lembaga pendidikan menengah atas di Kabupaten Pasaman Barat memiliki potensi 
besar untuk menjadi contoh penerapan kepemimpinan berbasis digital yang efektif dan 
berkelanjutan. Namun, untuk mewujudkannya diperlukan pemahaman yang komprehensif 
mengenai bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam memanfaatkan teknologi 
dapat membentuk budaya kerja yang mendorong motivasi dan kreativitas guru. Melalui 
penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan pola hubungan yang kuat antara ketiga variabel 
tersebut sehingga dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan strategi 
manajemen pendidikan berbasis digital yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 
dan profesionalisme guru di masa depan. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dalam kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui wawancara mendalam (in-depth interview) sebagai instrumen 
utama untuk menggali secara komprehensif berbagai pandangan, pengalaman, serta 
interpretasi subjek penelitian terhadap fenomena yang diteliti. Pendekatan ini dipilih karena 
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dianggap paling tepat untuk memahami makna yang terkandung di balik perilaku, persepsi, 
dan interaksi sosial para informan yang terlibat langsung dalam konteks pendidikan, 
khususnya dalam menelusuri bagaimana kepemimpinan digital dan motivasi kerja 
memengaruhi kreativitas guru. Melalui wawancara, peneliti berupaya memasuki dunia 
pemikiran para informan, menangkap secara mendalam cara mereka menafsirkan 
pengalaman profesional, serta menggali faktor-faktor internal dan eksternal yang berperan 
dalam membentuk pola perilaku mereka di lingkungan sekolah. 

Dalam pelaksanaannya, wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, yakni dengan 
menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun berdasarkan rumusan masalah dan 
tujuan penelitian, namun tetap memberi ruang bagi informan untuk mengembangkan 
jawaban secara bebas dan alami  (Mulyana, 2024). Pendekatan semi-terstruktur ini 
memungkinkan peneliti untuk menjaga fokus pembahasan agar tetap relevan dengan tema 
penelitian, sambil tetap memberi kesempatan bagi munculnya informasi baru yang mungkin 
belum terantisipasi sebelumnya. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan bersifat terbuka 
(open-ended questions), sehingga setiap informan dapat menjelaskan pandangan dan 
pengalaman mereka dengan bahasa sendiri tanpa tekanan, serta memberikan keterangan 
yang lebih luas mengenai realitas yang mereka alami sehari-hari  (Ratnaningtyas, 2023). 

Proses wawancara dilakukan secara langsung di lingkungan sekolah agar peneliti 
dapat menangkap konteks situasional dan dinamika sosial yang melingkupi para informan. 
Dalam hal ini, interaksi tatap muka menjadi penting karena memungkinkan peneliti untuk 
mengamati ekspresi nonverbal, intonasi suara, dan gestur tubuh yang turut memperkaya 
pemahaman terhadap makna di balik setiap pernyataan.  (Sumilih, 2025) setiap wawancara 
direkam (dengan izin informan) dan didukung dengan catatan lapangan (field notes) untuk 
memastikan bahwa data yang diperoleh bersifat autentik, lengkap, dan dapat diverifikasi 
kembali pada tahap analisis. Peneliti juga berperan aktif dalam menjaga netralitas dan 
objektivitas selama proses wawancara berlangsung, dengan menghindari intervensi yang 
dapat memengaruhi jawaban informan. 

Pemilihan informan dilakukan secara purposif, yaitu dengan memilih individu yang 
dianggap memiliki pengalaman, pemahaman, dan keterlibatan langsung terhadap fenomena 
yang menjadi fokus penelitian  (Sumilih, 2025). Dalam konteks ini, informan terdiri atas 
kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan yang memiliki pemahaman mendalam 
tentang praktik kepemimpinan digital serta dinamika motivasi kerja di lingkungan sekolah. 
Pendekatan purposif ini dimaksudkan agar data yang diperoleh bersifat kaya, relevan, dan 
mampu menggambarkan realitas empiris secara utuh.  (Muslihah, 2022) jumlah informan 
tidak ditentukan secara kaku, melainkan bergantung pada prinsip data saturation atau 
kejenuhan data, yaitu ketika informasi yang diperoleh dari wawancara tidak lagi 
menghasilkan temuan baru yang signifikan. 

Tahapan wawancara dilakukan secara berurutan dan sistematis, dimulai dari 
penentuan jadwal, pelaksanaan wawancara, hingga proses verifikasi hasil percakapan. 
Sebelum wawancara dimulai, peneliti terlebih dahulu membangun hubungan yang baik 
dengan informan melalui komunikasi yang santai dan terbuka agar tercipta suasana yang 
nyaman. Hal ini dilakukan untuk mengurangi jarak psikologis antara peneliti dan informan 
sehingga mereka dapat memberikan jawaban yang jujur dan reflektif. Selama wawancara 
berlangsung, peneliti menggunakan teknik probing untuk memperdalam jawaban informan 
terhadap isu-isu tertentu yang dianggap penting dan relevan dengan tujuan penelitian  
(Nurhayati, 2024). 

Setelah seluruh proses wawancara selesai, data yang diperoleh kemudian ditranskrip 
secara verbatim untuk memastikan keakuratan dan keaslian informasi. Transkrip hasil 
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wawancara selanjutnya dianalisis melalui tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan cara menyeleksi, 
menyederhanakan, dan memfokuskan data pada hal-hal yang relevan dengan permasalahan 
penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif yang menggambarkan 
pola-pola temuan berdasarkan tema-tema yang muncul dari hasil wawancara  (Mulyana, 
2024). Sementara itu, penarikan kesimpulan dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
analisis tematik, di mana setiap tema utama yang muncul dari hasil wawancara 
diinterpretasikan untuk menemukan makna mendalam mengenai hubungan antara 
kepemimpinan digital, motivasi kerja, dan kreativitas guru. 

Dengan menggunakan metode wawancara mendalam ini, penelitian tidak hanya 
menghasilkan data deskriptif yang menggambarkan kondisi di lapangan, tetapi juga mampu 
mengungkap dimensi-dimensi makna yang tidak terlihat secara kasatmata. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk memahami secara holistik bagaimana kepala sekolah dan 
guru berinteraksi dengan teknologi, bagaimana motivasi mereka terbentuk dalam konteks 
budaya kerja sekolah, serta bagaimana semua faktor tersebut bermuara pada tingkat 
kreativitas guru dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu, metode wawancara 
mendalam dalam penelitian ini berfungsi bukan sekadar sebagai alat pengumpulan data, 
tetapi juga sebagai sarana interpretasi dan refleksi yang mempertemukan pengalaman 
subjektif informan dengan analisis ilmiah yang mendalam. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan beberapa guru di SMAN 1 Pasaman 
Barat, diperoleh gambaran yang cukup komprehensif mengenai bagaimana kepemimpinan 
digital yang diterapkan oleh kepala sekolah serta tingkat motivasi kerja guru berpengaruh 
terhadap munculnya kreativitas dalam kegiatan pembelajaran. Para guru pada umumnya 
menilai bahwa kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong para 
pendidik untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi pendidikan. Dalam proses 
wawancara, sebagian besar guru menyatakan bahwa kepala sekolah tidak hanya berfungsi 
sebagai pengarah kebijakan, tetapi juga sebagai teladan dalam penggunaan teknologi digital, 
baik dalam kegiatan administrasi, pengelolaan data sekolah, maupun dalam mendukung 
pembelajaran berbasis digital di kelas. 

Salah seorang guru menuturkan bahwa kepala sekolah secara konsisten memberikan 
dorongan dan bimbingan kepada para guru untuk meningkatkan kompetensi digitalnya. 
Kepala sekolah juga sering memfasilitasi pelatihan internal yang berkaitan dengan 
penggunaan perangkat teknologi, seperti aplikasi pembelajaran daring, platform evaluasi 
digital, serta media interaktif yang menunjang proses belajar-mengajar. Menurutnya, 
dukungan tersebut menjadi faktor yang menumbuhkan semangat baru bagi guru untuk 
terus berinovasi dalam menciptakan metode pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai 
dengan karakteristik siswa masa kini. Ia menambahkan bahwa ketika kepemimpinan bersifat 
terbuka dan mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman, maka guru akan merasa 
termotivasi untuk berkreasi tanpa merasa takut salah atau terbebani oleh rutinitas. 

Guru lain menegaskan bahwa motivasi kerja juga menjadi kunci utama yang 
memperkuat hubungan antara kepemimpinan digital dan kreativitas guru. Ia 
mengungkapkan bahwa motivasi yang muncul dari penghargaan atas kinerja, dukungan 
moral dari pimpinan, serta suasana kerja yang nyaman, menjadi energi positif bagi guru 
untuk terus mengembangkan diri. Dalam pandangannya, kepala sekolah yang mampu 
membangun komunikasi dua arah serta memberikan apresiasi terhadap setiap usaha guru 
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akan menumbuhkan rasa percaya diri dan semangat berinovasi. Hal ini tampak dari semakin 
banyaknya guru yang berinisiatif mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses 
pembelajaran, misalnya melalui pembuatan video pembelajaran, penggunaan aplikasi kuis 
daring, maupun pemanfaatan media sosial sebagai sarana literasi digital bagi siswa. 

Lebih lanjut, beberapa guru juga menyampaikan bahwa kepemimpinan digital di 
sekolah tidak hanya berdampak pada peningkatan kemampuan teknologi, tetapi juga 
membangun pola pikir yang lebih terbuka terhadap perubahan. Kepala sekolah dinilai 
berhasil menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi lahirnya ide-ide kreatif dengan 
memberikan ruang kebebasan bagi guru untuk mencoba pendekatan pembelajaran yang 
berbeda, selama tetap berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. Guru merasa 
dihargai ketika ide-ide mereka didengar dan diuji coba, bahkan ketika hasilnya belum 
sempurna. Suasana kerja yang demokratis dan kolaboratif inilah yang kemudian menjadi 
fondasi tumbuhnya kreativitas di kalangan pendidik. 

Selain itu, motivasi kerja guru juga terwujud melalui rasa tanggung jawab dan 
komitmen profesional untuk memberikan pembelajaran terbaik kepada siswa. Beberapa 
guru mengakui bahwa dukungan fasilitas teknologi dari sekolah, seperti jaringan internet 
yang memadai, perangkat komputer, serta platform digital sekolah, turut menjadi faktor 
eksternal yang menumbuhkan semangat mereka untuk berinovasi. Ketika kebutuhan kerja 
terpenuhi dan pimpinan menunjukkan perhatian terhadap kesejahteraan guru, maka secara 
tidak langsung muncul dorongan dari dalam diri untuk bekerja lebih kreatif dan produktif. 

Dari keseluruhan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan digital 
kepala sekolah di SMAN 1 Pasaman Barat tidak hanya berfungsi sebagai pengendali 
kebijakan, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu menumbuhkan budaya digital 
di lingkungan sekolah. Melalui kepemimpinan yang visioner, partisipatif, dan inovatif, 
kepala sekolah berhasil memotivasi guru untuk mengembangkan kreativitas mereka dalam 
proses pembelajaran. Sementara itu, motivasi kerja yang tinggi, baik yang bersumber dari 
faktor internal maupun eksternal, menjadi energi pendorong utama bagi guru untuk terus 
beradaptasi dan menciptakan pembelajaran yang relevan dengan perkembangan zaman. 
Pengaruh antara kepemimpinan digital yang efektif dan motivasi kerja yang kuat inilah yang 
pada akhirnya membentuk lingkungan pendidikan yang dinamis, kreatif, dan berorientasi 
pada kemajuan di SMAN 1 Pasaman Barat. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian yang dilakukan di SMAN 1 Pasaman Barat menunjukkan bahwa 
kepemimpinan digital kepala sekolah dan motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap tingkat kreativitas guru. Temuan ini memperlihatkan bahwa perubahan paradigma 
kepemimpinan dari pola konvensional menuju pola digital telah memberikan dampak yang 
luas terhadap cara guru bekerja, berinovasi, dan mengembangkan pembelajaran. 
Kepemimpinan digital yang ditunjukkan kepala sekolah tidak hanya berfokus pada 
penggunaan perangkat teknologi dalam administrasi dan manajemen sekolah, melainkan 
juga pada kemampuan menciptakan budaya kerja yang terbuka terhadap perubahan, 
berorientasi pada kolaborasi, serta mendorong guru agar memiliki pemikiran yang kreatif 
dan solutif. 

Dalam konteks ini, kepala sekolah bertindak sebagai figur sentral yang berperan 
mengarahkan, memfasilitasi, serta memberi teladan bagi seluruh warga sekolah dalam 
memanfaatkan teknologi digital untuk peningkatan mutu pendidikan. Sikap kepemimpinan 
yang inovatif, visioner, dan komunikatif menumbuhkan kepercayaan diri guru untuk 
mengembangkan ide-ide baru dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 



Pengaruh Kepemimpinan Digital Dan Motivasi Kerja Terhadap Kreativitas Guru Di SMAN 1 Pasaman Barat 

 

Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah: https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp   
 2064 

pandangan  (Hanafiah, 2025) para guru yang diwawancarai, bahwa keberhasilan mereka 
dalam mengembangkan kreativitas pembelajaran tidak lepas dari dukungan kepala sekolah 
yang senantiasa memberikan dorongan, pelatihan, dan ruang kebebasan untuk 
bereksperimen. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kepemimpinan digital yang efektif 
tidak hanya terkait dengan penguasaan teknologi, tetapi juga dengan kemampuan mengelola 
sumber daya manusia secara inspiratif agar potensi guru dapat berkembang secara optimal. 

Kepemimpinan digital juga terbukti mampu menciptakan lingkungan kerja yang 
kolaboratif dan adaptif. Kepala sekolah yang menerapkan prinsip kepemimpinan berbasis 
teknologi mampu mengintegrasikan sistem kerja yang lebih efisien, transparan, dan mudah 
diakses oleh seluruh guru  (Damayanti, 2024). Melalui sistem komunikasi digital, misalnya, 
koordinasi antara pimpinan dan guru dapat dilakukan dengan cepat, fleksibel, dan tidak 
terbatas oleh ruang atau waktu. Hal ini berdampak pada meningkatnya produktivitas guru 
sekaligus mendorong munculnya ide-ide kreatif dalam proses pembelajaran  (Rachman, 
2025). Guru merasa lebih dihargai karena pendapat mereka didengar dan ide-ide mereka 
diberi kesempatan untuk diwujudkan. Budaya kerja yang demikian menumbuhkan rasa 
memiliki terhadap sekolah dan meningkatkan motivasi internal guru untuk berinovasi  (St 
Wardah Hanafie Das, 2022). 

Kepala sekolah yang memiliki kapasitas kepemimpinan digital berperan sebagai 
penggerak utama dalam menciptakan ekosistem kerja yang adaptif terhadap perubahan 
teknologi dan terbuka terhadap gagasan baru  (Daniah, 2025). Melalui gaya kepemimpinan 
yang berbasis digital, kepala sekolah tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga 
menjadi inspirator yang menuntun guru agar lebih berani berinovasi dalam pembelajaran  
(Sulastri, 2024). Dukungan nyata seperti penyediaan fasilitas teknologi, pelatihan kompetensi 
digital, dan pemberian ruang untuk bereksperimen telah menjadi faktor penting yang 
menumbuhkan keberanian guru untuk berpikir kreatif dan menerapkan pendekatan 
pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan peserta didik masa kini  (Silvina, 2025). 

Kepemimpinan digital juga berimplikasi pada perubahan mindset guru terhadap 
pembelajaran. Kepala sekolah yang mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam visi 
pendidikan akan mendorong guru untuk melihat teknologi bukan sebagai beban tambahan, 
tetapi sebagai sarana kreatif yang dapat memperkaya proses belajar  (Rachman, 2025). 
Pemimpin yang tanggap terhadap perubahan digital mampu memotivasi guru untuk terus 
belajar, memperbarui pengetahuan, dan menciptakan inovasi pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan generasi digital  (Silvester, 2024). Dengan pendekatan ini, guru menjadi 
lebih terbuka terhadap penggunaan berbagai aplikasi, platform interaktif, dan media visual 
yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Kepemimpinan digital yang efektif pada 
akhirnya menciptakan ruang aman bagi guru untuk bereksperimen tanpa rasa takut gagal, 
karena setiap upaya kreatif dihargai sebagai bagian dari proses pembelajaran berkelanjutan  
(Umamy, 2024). 

Selain kepemimpinan digital, motivasi kerja juga merupakan faktor yang tidak kalah 
penting dalam memengaruhi tingkat kreativitas guru. Dorongan internal dan eksternal yang 
dimiliki guru berperan besar dalam menentukan sejauh mana mereka mampu 
mengembangkan ide-ide baru, beradaptasi terhadap perubahan, serta menghasilkan inovasi 
dalam proses pembelajaran  (Mea, 2024). Motivasi tersebut dapat bersumber dari dorongan 
internal seperti rasa tanggung jawab terhadap profesi, keinginan untuk berprestasi, serta 
kepuasan batin dalam mengajar, maupun faktor eksternal seperti dukungan dari pimpinan, 
lingkungan kerja yang nyaman, dan penghargaan atas kinerja  (Riyadi, 2022). Hasil 
penelitian  (Akhyar, 2024) memperlihatkan bahwa guru dengan tingkat motivasi kerja yang 
tinggi cenderung menunjukkan kreativitas yang lebih besar dalam menyusun perangkat 
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pembelajaran, menciptakan media ajar, serta memanfaatkan teknologi digital untuk 
memperkaya proses belajar siswa. Guru yang termotivasi akan memandang setiap 
perubahan sebagai tantangan, bukan hambatan, sehingga mereka berusaha menemukan 
solusi kreatif dalam setiap situasi pembelajaran. 

Selain faktor internal, motivasi kerja juga dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal 
seperti dukungan pimpinan, suasana kerja yang harmonis, serta adanya penghargaan 
terhadap prestasi guru  (Angriani, 2025). Kepala sekolah yang memberikan apresiasi secara 
terbuka, menyediakan ruang bagi guru untuk mengembangkan diri, dan menunjukkan 
kepercayaan terhadap kemampuan mereka, secara tidak langsung menumbuhkan motivasi 
yang berdampak positif terhadap kreativitas  (Permatasari, 2023). Guru yang merasa 
dihargai akan memiliki rasa percaya diri lebih tinggi untuk mencoba hal-hal baru, berani 
mengambil risiko, dan tidak takut melakukan perubahan dalam pendekatan mengajar  
(Yudiyanto, 2024). Kondisi psikologis yang sehat dan penuh dukungan ini menjadi landasan 
bagi tumbuhnya keberanian guru untuk menciptakan inovasi pembelajaran, baik dalam 
bentuk media ajar digital, metode kolaboratif, maupun model pembelajaran berbasis proyek. 

Temuan ini memperkuat teori motivasi kerja yang dikemukakan oleh  (Nilawati, 2024), 
di mana faktor pendorong seperti penghargaan, pencapaian, dan tanggung jawab berperan 
penting dalam meningkatkan kinerja dan kreativitas individu. Ketika guru merasa bahwa 
usahanya dihargai, maka dorongan untuk terus memperbaiki kualitas diri dan hasil kerjanya 
akan semakin kuat. Kepala sekolah yang mampu mengelola motivasi kerja guru melalui 
pendekatan digital leadership pada akhirnya menciptakan keseimbangan antara kebutuhan 
profesional dan emosional para guru  (Pianda, 2018). Dengan adanya sistem kepemimpinan 
yang terbuka, transparan, dan berbasis teknologi, guru merasa lebih percaya diri untuk 
berekspresi dan berinovasi dalam mengembangkan pembelajaran. 

Motivasi kerja yang kuat juga mendorong guru untuk terus belajar dan memperbarui 
pengetahuan mereka sesuai dengan perkembangan zaman. Guru yang termotivasi tinggi 
memiliki kemauan besar untuk mengikuti pelatihan, membaca literatur baru, dan 
memanfaatkan teknologi pendidikan sebagai sarana pengembangan diri  (Nisak, 2024). 
Semangat belajar sepanjang hayat ini menjadi cerminan dari kreativitas yang aktif dan 
berkelanjutan. Sebaliknya, guru dengan motivasi kerja rendah cenderung pasif dan terpaku 
pada rutinitas pembelajaran yang monoton, sehingga sulit beradaptasi terhadap perubahan 
dan tuntutan pendidikan modern  (Wicaksono, 2022). Oleh karena itu, keberadaan motivasi 
kerja yang tinggi tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga membentuk pola pikir 
kreatif yang selalu mencari cara terbaik dalam menyampaikan materi ajar kepada siswa. 

Selain itu, kepemimpinan digital yang diterapkan di SMAN 1 Pasaman Barat juga 
berdampak pada peningkatan literasi digital para guru. Melalui arahan dan bimbingan 
kepala sekolah, guru menjadi lebih terbiasa memanfaatkan berbagai platform digital seperti 
Learning Management System (LMS), aplikasi kolaboratif, serta media sosial pendidikan 
sebagai sarana untuk memperluas wawasan dan memperkaya metode mengajar.  (Hariyono, 
2025) literasi digital yang meningkat ini mendorong guru untuk menciptakan konten 
pembelajaran yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakter peserta didik generasi 
digital. Hal ini membuktikan bahwa kepemimpinan digital bukan hanya berperan dalam 
aspek manajerial, tetapi juga sebagai motor penggerak kreativitas pedagogis di kalangan 
guru. 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa guru merasa lebih termotivasi ketika 
kepala sekolah memberikan apresiasi secara terbuka terhadap hasil kerja mereka, baik dalam 
bentuk ucapan, penghargaan formal, maupun kesempatan untuk berbagi praktik baik di 
forum sekolah. Bentuk pengakuan tersebut meningkatkan rasa percaya diri dan memberikan 



Pengaruh Kepemimpinan Digital Dan Motivasi Kerja Terhadap Kreativitas Guru Di SMAN 1 Pasaman Barat 

 

Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah: https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp   
 2066 

energi positif yang memperkuat semangat berkarya. Guru tidak lagi bekerja semata-mata 
karena tuntutan tugas, tetapi karena adanya kepuasan batin ketika hasil kerjanya diakui dan 
memberi manfaat bagi orang lain. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan digital yang humanis dan apresiatif mampu menumbuhkan motivasi 
intrinsik yang berujung pada peningkatan kreativitas. 

Kreativitas guru dalam konteks penelitian ini tampak pada kemampuan mereka 
menciptakan metode pembelajaran yang bervariasi, mengintegrasikan teknologi dalam 
proses belajar, serta mengembangkan media ajar yang sesuai dengan karakteristik peserta 
didik. Guru yang memiliki motivasi dan dukungan kepemimpinan yang kuat mampu 
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan kurikulum maupun kebijakan pendidikan 
berbasis digital  (Akhyar M. F., 2024). Mereka berani mencoba pendekatan baru, seperti 
pembelajaran berbasis proyek, kelas digital, maupun integrasi multimedia interaktif. Dengan 
demikian, kreativitas guru tidak hanya diukur dari kemampuan menghasilkan ide baru, 
tetapi juga dari kemampuan untuk mengimplementasikan ide tersebut secara efektif di kelas. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan adanya hubungan yang saling 
memperkuat antara kepemimpinan digital, motivasi kerja, dan kreativitas guru. 
Kepemimpinan digital menciptakan arah dan dukungan struktural, motivasi kerja menjadi 
tenaga penggerak internal, sedangkan kreativitas merupakan hasil nyata dari sinergi 
keduanya. Ketika ketiga unsur ini berjalan seimbang, maka akan terbangun ekosistem 
pendidikan yang progresif dan berdaya saing tinggi  (St Wardah Hanafie Das, 2022). Kondisi 
ini sangat relevan dengan kebutuhan dunia pendidikan saat ini yang menuntut kemampuan 
adaptif, inovatif, serta pemanfaatan teknologi secara bijak untuk menjawab tantangan 
zaman. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa peningkatan kreativitas guru di SMAN 1 
Pasaman Barat tidak dapat dilepaskan dari peran kepemimpinan digital kepala sekolah yang 
visioner serta tingkat motivasi kerja guru yang tinggi. Keduanya membentuk landasan kuat 
bagi pengembangan profesionalisme guru yang berkelanjutan. Apabila pola kepemimpinan 
digital terus diperkuat melalui pelatihan, kolaborasi, dan penghargaan terhadap prestasi 
guru, maka potensi kreativitas di lingkungan sekolah akan semakin berkembang dan 
mampu menghasilkan inovasi-inovasi pembelajaran yang berdampak positif terhadap mutu 
pendidikan secara keseluruhan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh kepemimpinan 
digital dan motivasi kerja terhadap kreativitas guru di SMAN 1 Pasaman Barat, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kedua variabel tersebut memiliki peranan yang sangat penting dan saling 
berkaitan erat dalam membentuk iklim kerja yang kondusif bagi lahirnya inovasi dan 
kreativitas di lingkungan sekolah. Kepemimpinan digital yang diterapkan oleh kepala 
sekolah bukan sekadar upaya memperkenalkan teknologi dalam sistem administrasi dan 
pembelajaran, tetapi lebih jauh merupakan bentuk transformasi budaya kerja menuju pola 
kepemimpinan yang adaptif, kolaboratif, dan berorientasi pada masa depan. Kepala sekolah 
yang mampu menguasai, memahami, dan menerapkan prinsip-prinsip digital leadership 
terbukti dapat menjadi penggerak utama dalam menginspirasi guru untuk beradaptasi 
dengan kemajuan teknologi, memanfaatkan perangkat digital secara efektif, serta 
mengembangkan kreativitas dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa hubungan antara kepemimpinan digital dan 
motivasi kerja bersifat saling memperkuat. Kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan 
digital dengan baik mampu menumbuhkan motivasi kerja di kalangan guru melalui 
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pendekatan yang humanis, transparan, dan partisipatif. Kepemimpinan yang demikian 
menciptakan rasa percaya diri, kebanggaan, dan semangat profesionalisme pada diri guru. 
Di sisi lain, guru yang memiliki motivasi kerja tinggi lebih mudah menerima pembaruan dan 
perubahan yang dibawa oleh kepemimpinan digital. Sinergi antara kedua aspek tersebut 
melahirkan kondisi kerja yang produktif, di mana guru tidak sekadar mengikuti arahan, 
tetapi juga aktif berinovasi sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan 
zaman. 

Kreativitas guru di SMAN 1 Pasaman Barat tampak nyata dalam kemampuan mereka 
mengembangkan metode pembelajaran yang bervariasi, menciptakan media ajar berbasis 
teknologi, serta menerapkan strategi pembelajaran yang lebih menarik dan kontekstual. 
Guru berani bereksperimen, berkolaborasi, dan berbagi pengalaman antar rekan sejawat, 
sehingga tercipta suasana kerja yang saling mendukung dan penuh inspirasi. Perubahan ini 
tidak terjadi secara spontan, melainkan merupakan hasil dari proses kepemimpinan digital 
yang konsisten serta dukungan motivasi kerja yang terus dibina. Hal ini membuktikan 
bahwa kreativitas tidak hanya lahir dari bakat individu, tetapi juga sangat bergantung pada 
lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan yang menumbuhkan semangat pembaruan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kreativitas guru di SMAN 1 
Pasaman Barat merupakan hasil dari sinergi antara kepemimpinan digital yang visioner dan 
motivasi kerja yang kuat. Kepemimpinan digital menciptakan arah, sistem, dan dukungan 
struktural, sementara motivasi kerja menjadi energi pendorong yang melahirkan semangat 
inovasi. Apabila kedua unsur ini berjalan seimbang, maka akan terbentuk kultur kerja yang 
kreatif, adaptif, dan responsif terhadap perubahan zaman. Kepala sekolah sebagai pemimpin 
pendidikan memiliki tanggung jawab besar untuk menjaga kesinambungan proses ini 
melalui pembinaan, penghargaan, serta penciptaan ekosistem digital yang mendukung 
pengembangan profesionalisme guru. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti bahwa keberhasilan pendidikan di 
era digital tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, melainkan oleh kualitas 
kepemimpinan dan motivasi kerja yang menggerakkan manusia di balik teknologi tersebut. 
Kepemimpinan digital yang diterapkan secara konsisten mampu menumbuhkan semangat 
kolaboratif, memperkuat budaya inovasi, dan mendorong guru untuk terus beradaptasi 
dengan perubahan global. Sementara itu, motivasi kerja yang tinggi memperkuat komitmen 
guru untuk terus berkreasi, tidak mudah puas dengan capaian yang ada, dan selalu 
berupaya memberikan pembelajaran terbaik bagi peserta didik. Kombinasi keduanya 
menjadi landasan penting dalam membangun pendidikan yang dinamis, kreatif, dan 
berkelanjutan di SMAN 1 Pasaman Barat. 
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